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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU No. 3 Tahun 1982, perusahaan merupakan setiap bentuk 
badan usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang besifat tetap dan terus 
menerus dan didirikan, bekerja, serta berkedudukan dalam wilayah Negara 
Indonesia untuk tujuan perusahaan memperoleh keuntungan atau laba. Ketika 
perusahaan sedang menjalankan suatu kegiatan operasinya, maka perusahaan 
tersebut secara periodik menyiapkan laporan keuangan untuk pihak-pihak 
yang berkepentingan seperti pemegang saham, investor, dan pemerintah. 
Laporan keuangan berfungsi sebagai salah satu sumber informasi yang 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan sebuah sarana pengkomunikasian 
informasi keuangan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
mengambil keputusan. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 
diharapkan dapat membantu kreditor dan investor dalam mengambil 
keputusan yang berhubungan dengan dana yang mereka investasikan. Dalam 
laporan keuangan, laba merupakan salah satu indikator yang digunakan 
menaksir kinerja manajemen. Menurut Statement of Financial Accounting 
Concept (SFAC) No. 1, dalam menaksir pertanggungjawaban dan kinerja 
manajemen yang menjadi perhatian utama adalah informasi laba. Manajemen 
yang kinerjanya dilihat berdasarkan informasi laba, menyadari adanya 
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kecenderungan untuk lebih memperhatikan laba. Hal ini dapat menimbulkan 
perilaku menyimpang manajemen, salah satunya adalah manajemen laba 
(Prasetya dan Gayatri, 2016). 
Menurut Badruzaman 2010 (dalam Mahawyahrti dan Budiasih, 2016) 
mendefinisikan manajemen laba adalah suatu cara yang ditempuh manajemen 
dalam mengelola laporan keuangan perusahaan melalui pemilihan kebijakan 
akuntansi tertentu dengan tujuan meningkatkan laba bersih dan nilai 
perusahaan sesuai dengan harapan manajemen. Manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan muncul karena adanya hubungan agensi antara 
principal (pemegang saham) dan agent (manajer). Hubungan agensi antara 
pemegang saham dan manajer tersebut dijelaskan dalam teori keagenan. Teori 
keagenan adalah teori yang menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul 
ketika satu orang atau lebih (Principal) memperkerjakan orang lain (agent) 
untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang 
pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jansen Meckling, 1976). 
Masalah yang sering muncul dalam hubungan agensi antara pemegang 
saham dan manajer adalah terjadinya konflik agensi. Konflik agensi muncul 
ketika manajer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan 
para pemegang saham, namun disisi lain manajer juga mempunyai 
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka. Untuk dapat 
menyatukan kepentingan antara pihak manajer dan pemegang saham ini 
sering kali menimbulkan masalah keagenan atau agensi konflik (Faisal, 
2004). 
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Teori keagenan mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara 
manajer sebagai agent dan pemilik  (dalam hal ini adalah pemegang saham ) 
sebagai principal. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih 
mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan 
datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder. Kondisi tersebut 
memberikan kesempatan kepada pihak manajemen untuk menggunakan 
informasi yang diketahui untuk memanipulasi keuangan perusahaan guna 
memaksimalkan kemakmurannya (Richardson, 1998 dalam Ujiyantho dan 
Pramuka, 2007). Adanya asimetri informasi dan kecenderungan dari pihak 
eksternal (investor) untuk lebih memperhatikan informasi laba sebagai suatu 
tolak ukur kinerja perusahaan, akan mendorong manajemen untuk melakukan 
manipulasi dalam menunjukkan informasi laba, yang disebut sebagai 
manajemen laba (earnings management) (Agustia, 2013). 
Praktik manajemen laba bisa terjadi di perusahaan dalam negeri 
maupun luar negeri dan pada kenyataannya ernings management terjadi 
diberbagai sektor. Praktik manajemen laba yang terjadi belum lama ini yaitu 
pada perusahaan elekronik asal Jepang yaitu Toshiba. Seperti yang dimuat 
dalam m.detik.com oleh Lani Pujiastuti (2015), kasus ini bermula ketika 
Toshiba sendiri memulai menyelidiki praktik akuntansi di divisi energi. 
Menurut sebuah komite independen, perusahaan menggelembungkan laba 
usaha Toshiba sebesar US$ 1,2 milyar selama periode lima tahun. Akibat 
skandal akuntansi yang mengguncang perusahaan, kepala eksekutif Toshiba 
Hisao Tanaka mengundurkan diri disusul dengan beberapa petinggi lainnya 
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yaitu wakil ketua dewan komisaris Norio Sasaki dan Atsutoshi Nishida. 
Saham Toshiba telah turun sekitar 20% sejak awal April ketika isu-isu 
akuntansi terungkap. Nilai pasar perusahaan hilang sekitar ¥ 1,673 triliun ($ 
13,4 milyar) dan para analisis memperkirakan saham Toshiba masih akan 
terus menurun. 
Di Indonesia earnings management sudah lama muncul, beberapa 
kasus earnings management yang terjadi pada pelaporan akuntansi secara 
luas diantaranya yaitu pada PT Kimia Farma. seperti yang dimuat dalam 
m.detik.com, berdasarkan hasil pemeriksaan Bapepam (Badan Pengawas 
Pasar Modal, 2002), diperoleh bukti bahwa terdapat kesalahan penyajian 
dalam laporan keuangan PT Kimia Farma Tbk, berupa kesalahan dalam 
penilaian persediaan barang jadi dan kesalahan pencatatan penjualan, dimana 
dampak kesalahan tersebut mengakibatkan overstated laba pada laba bersih 
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar. 
Di tahun yang sama terjadi pula kasus manajemen laba, yaitu kasus PT 
Indofarma Tbk. Dampak dari perlakuan manajemen laba ini mengakibatkan 
harga saham Indofarma meningkat. Pada awal tahun meningkat menjadi Rp 
200/saham dan terus meningkat hingga menyentuh Rp 300/saham pada 
pertengahan tahun dan kemudian turun akibat dari Bapepam yang 
menemukan bukti-bukti manajemen laba yang dilakukan Indofarma Tbk. Di 
antaranya, nilai barang dalam proses dinilai lebih tinggi dari nilai yang 
seharusnya (overstated) dalam penyajian nilai persediaan barang dalam 
proses pada tahun buku 2001 sebesar Rp 28,87 miliar. Oleh karena itu, harga 
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pokok penjualan PT Indofarma Tbk menjadi lebih kecil dan laba terlalu 
tinggi. 
PT Katarina Utama Tbk pada tahun 2009 diduga telah memanipulasi 
laporan keuangan sebagaimana dituduhkan oleh salah satu pemegang 
sahamnya PT Media Intertel Graha. Tentang laporan keuangan 2009 yang 
mencantumkan adanya piutang usaha dari MIG sebesar Rp 8,606 miliar dan 
pendapatan  dari MIG sebesar Rp 8,606 miliar dari pendapatan Rp 6,773 
miliar tidak hanya itu, PT Katarina Utama Tbk diduga telah melakukan 
sejumlah proyek fiktif dalam laporan keuangan perseorangan. 
PT Ancora Mining Service (AMS) 2011 yang dilaporkan Forum 
Masyarakat Peduli Keadilan (FMPK) ke Direktorat Jendral Pajak (DJP) 
Kementrian Keuangan atas dugaan manipulasi laporan keuangan. Ketua 
Bagian Investigasi FMPK, Mustopa menjelaskan indikasi manipulasi itu 
terlihat dari adanya penghasilan sebesar Rp 34,9 miliar namun tidak ada 
pergerakan investasi. selain itu, ditemukan bukti pembayaran bunga sebesar 
Rp 18 miliar padahal AMS mengaku tidak memiliki utang. FMPK juga 
menemukan bukti piutang senilai Rp 5,3 miliar namun tidak ada kejelasan 
atas transaksi tersebut (www.finance.detik.com). 
Sementara itu kasus manajemen laba pada tahun 2015 yang terjadi 
pada PT Inovasi Infracom Tbk (INVS) yang dihentikan dalam perdagangan 
sahamnya karena Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan sekitar delapan 
kesalahan dalam laporan keuangan pada perusahaan PT Inovasi Infracom 
(INVS) pada kuartal III-2014 (www.finance.detik.com). 
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Untuk meminimumkan konflik kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham yang dapat berakibat terjadinya manajemen laba, perlu 
adanya suatu mekanisme pengawasan. Menurut teori keagenan, untuk 
mengatasi masalah ketidaklarasan kepentingan antara principal dan agent 
dapat dilakukan melalui pengelolaan perusahaan yang baik (Midiastuty dan 
Machfoedz, 2003). Tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate 
governance diterapkan untuk mengurangi berbagai risiko termasuk 
manajemen laba. 
Pengertian corporate governance menurut Forum For Corporate 
Governance In Indonesia (FCGI) yaitu seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan pemegang saham, pengurus (pengelola perusahaan), pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya 
yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain 
suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Proksi yang 
digunakan untuk mengukur corporate governance adalah proporsi dewan 
komisaris, dewan komisaris independen dan komite audit. Dewan komisaris 
ditugaskan dan diberi tanggung jawab atas pengawasan kualitas informasi 
yang terkandung dalam laporan keuangan. Komite audit bertanggung jawab 
untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi auditor eksternal dan 
mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal) (Risma, 
2009). 
Faktor lain yang mempengaruhi praktik ernings management yaitu 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak 
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melakukan praktik manajemen laba dari pada perusahaan besar. Hal ini 
dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi 
perusahaan yang selalu bekerja baik agar investor menanamkan modalnya 
pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh 
masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan 
pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut melaporkan 
kondisinya lebih akurat (Nasution dan Setyawan,2007). 
Faktor yang ketiga yang memungkinkan mempengaruhi earnings 
management yaitu Leverage. Definisi Leverage adalah rasio seberapa besar 
aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Apabila perusahaan memiliki aset 
yang dibiayai oleh hutang dalam jumlah yang banyak akan mendorong 
manajer untuk menaikkan jumlah laba yang diperoleh karena adanya beban 
bunga yang tinggi. 
Penelitian Sebelumnya mengenai earnings management telah banyak 
dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Prastiti dan Meiranto (2013) 
mengungkapkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
ernings management. Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan Nasution dan Setyawan (2007) yang menyatakan bahwa ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap earnings 
management. Sementara untuk variabel komite audit Sutikno dkk (2014) 
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap ernings management. 
Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian Gulzar dan wang (2011) 
menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap earnings 
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management. Nuryaman (2008) menyatakan bahwa dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap earnings management. Hasil tersebut 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Setiawan (2007) 
yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
earnings management. 
Variabel ukuran perusahaan diteliti sebelumnya oleh Dendi Purnama 
(2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap earnings management. Namun penelitian yang dilakukan 
oleh Prasetya dan Gayatri (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap earnings management. Sementara untuk variabel  
leverage yang diteliti oleh Dendi Purnama (2017) menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap earnings management dan yang diteliti 
oleh Guna dan Herawty (2010) menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap earnings management. 
Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil penelitian sebelumnya 
yang masih menunjukkan hasil yang berbeda sehingga sangat menarik untuk 
dilakukan penelitian. Pada penelitian ini variabel yang digunakan yaitu 
ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, ukuran 
perusahaan dan leverage. Sampel yang digunakan berasal dari sektor industri 
manufaktur. Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti memilih 
judul “Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris,  Dewan Komisaris 
Independen, Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap 
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Earnings Management pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015-2017” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas didapatkan rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap earnings 
management? 
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap earnings 
management? 
3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap earnins management? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap earnings management? 
5. Apakah leverage berpengaruh terhadap earnings management? 
6. Apakah ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite 
audit, ukuran perusahaan, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap earnings management? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat tujuan dari penelitian 
ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris 
terhadap earnings management 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dewan komisaris 
independen terhadap ernings management 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap 
earnings management 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
earnings management 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap earnings 
management 
6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris, 
dewan komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, dan 
leverage secara bersama-sama terhadap earnings management. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi mengenai 
manajemen laba dan diharapkan dapat memacu penelitian yang lebiih baik 
di masa yang akan datang mengenai masalah-masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini. 
2. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk mengetahui tindakan 
perusahaan yang melakukan manajemen laba sehingga investor bisa lebih 
cermat dalam mengambil keputusan. 
3. Bagi Regulator 
Penelitian ini diharapkan dapat menetapkan standar yang lebih baik di 
masa yang akan datang mengenai corporate governance. 
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E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
penelitian yang lebih jelas dan sistematis agar mempermudah bagi pembaca 
dalam memahami penulisan penelitian ini. Dari masing-masing bab secara 
garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 
BAB 1 merupakan pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II yaitu tinjauan pustaka. Pada bab ini akan diuraikan tentang 
landasan teori yang mendiskripsikan teori variabel penelitian yang meliputi 
earrnings management, good corporate governance, ukuran perusahaan, 
leverage, penelitian terdahulu, model penelitian dan pengembangan hipotesis. 
BAB III ialah metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang jenis 
penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta 
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan 
diuraikan tentang pembahasan metode analisis data, dan statistik diskriptif. 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi 
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskesdastisitas, dan uji autokorelasi. Setelah semua uji terpenuhi, baru 
dilakukan uji ketepatan model dan uji hipotesis serta hasil pembahasan. 
12 
 
 
 
BAB V ialah penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 
hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan 
penelitian, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
